	[image: image1.jpg]®

=
| —-—





	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI dan PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

FAKULTAS TEKNIK 

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Dasar Perancangan dan Rekayasa Teknik
	Kode MK
	:
	TKT

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Ir. Ken Martina  

Dr. Ir. Nofi Erni, MM
Dr. Iphov Kumala S, ST, Msi

Ir. Budi Sulistiyo, MM
	Kode Dosen
	:
	1034

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit

	Capaian Pembelajaran
	:
	Mahasiswa mampu membangun sebuah TIM kerja sesuai kompetensi, strategi  dan etika.
Mahasiswa mampu membangun system thinking dan menyusun suatu perancangan sesuai kompetensinya 

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1.
	Mahasiswa mampu  membangun Tim Kerja yang Efektif dan Efisien
	Berpikir Sistem Tim Kerja yang Dinamis , Efektif, dan Efisien
	Metoda PEMBAHASAN KASUS, Diskusi Kelompok  dan Menulis Makalah

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	James A, Belaso ; Ralph C. Stayer “FLIGHT OF THE BUFFALO” Warner Books, 2014
	Mampu MEMBANGUN dan MENGAPRESIASI   TIM BUILDING

	2

	Mahasiswa mampu  secara Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik membangun Tim Kerja
	Proses  dan Persyaratan membangun Tim Kerja
	Metoda PEMBAHASAN KASUS, Diskusi Kelompok, dan Menulis Makalah

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Patric Lencioni  “ THE FIVE DYSFUNCTION OF A TEAM; A Leadership Fable”. Mc Graw Hill, 2012 .
Ben Horowitz “ The Hard Thing about Hard Thing” Free Press 2012
	Mampu  merancang dan membangun TIM 

	3


	Mahasiswa mampu  secara Kognitif,  Afektif, dan Psikomotoris mampu membangun Tim Pemenang
	Membangun TIM PEMENANG dan Meraih Visi Organisasi
	Metoda  PEMBAHASAN KASUS, Diskusi Kelompok,  dan Menulis Makalah
Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	 Ben Horowitz “ THE HARD THING ABOUT HARD THING”  The Free Press 2012
James A, Belaso ; Ralph C. Stayer “FLIGHT OF THE BUFFALO” Warner Books, 2014
	Mampu menguraikan faktor pendukung keberhasilan suatu hasil rancacangan

	4
	Mahasiswa mampu  secara Kognitif,  Afektif, dan Psikomotoris mampu membangun Tim Pemenang
	Membangun Sikap Kerja dalam Tim Pemenang
	Metoda  PEMBAHASAN KASUS, Diskusi Kelompok dan Menulis Makalah

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Peter Thiel “ZERO TO ONE” The Free Press 2014
	Mampu membangun Sikap Kerja dalam Tim Pemenang.

	5
	Mahasiswa mampu  secara Kognitif,  Afektif, dan Psikomotoris mampu membangun Strategi Tim Pemenang
	Membangun Strategi Tim Pemenang 
	1.
Metoda  PEMBAHASAN KASUS, Diskusi Kelompok,  dan Menulis Makalah

2.
Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	2. Eric Ries “ THE LEAN START UP”  The Crown, New  York, 2014
	Mampu membangun Strategi Tim untuk memenangkan Persaingan

	6.
	Mahasiswa mampu  secara Kognitif,  Afektif, dan Psikomotoris mampu membangun Strategi untuk menjadi Juara
	Membangun Strategi dan Etos Kerja Tim Pemenang
	1.
Metoda  PEMBAHASAN KASUS, Diskusi Kelompok, dan Menulis Makalah

2.
Media : kelas, komputer, LCD, 
	1. Robert S. Kaplan ; David P. Norton,       “BALANCE SCORECARD”

The Free Press 1996.

Robert S. Kaplan ; David P. Norton” THE STRATEGY FOCUSED” The Free Press , 2004
	Membangun Etos Kerja untuk memenangkan persaingan.

	7
	Mahasiswa mampu  secara Kognitif,  Afektif, dan Psikomotoris mampu membangun Strategi untuk menjadi Juara
	Membangun Etos Kerja Tim Pemenang
	1.
Metoda  PEMBAHASAN KASUS, Diskusi Kelompok,  dan Menulis Makalah

2.
Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Muchlisin Riadi, “PENGERTIAN, CIRI – CIRI , DAN MENUMBUHKAN ETOS KERJA “, Erlangga , 2009
	Membangun Etos Kerja Pribadi untuk memenangkan Tim Pemenang.

	8
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian system thinking, general system theory
	Berpikir Sistem
	Metoda contextual instruction

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Haines S.G. 2000.System Thinking and Learning. HRD Press
	Mampu menguraikan pengertian system thinking, general system theory

	9


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian , prinsip dan tahap perancangan,
	Proses Perancangan
	Metoda contextual instruction

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Dieter G.E and Schmidt L.C. Enginnering Design. Mc Graw Hill
	Mampu menguraikan pengertian ,prinsip dan tahap perancangan 

	10


	Mahasiswa mampu menguraikan faktor pendukung keberhasilan suatu hasil rancangan
	Keberhasilan Rancangan
	Metoda contextual instruction

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Dieter G.E and Schmidt L.C. Enginnering Design Mc Graw Hill
	Mampu menguraikan faktor pendukung keberhasilan suatu hasil rancacangan
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	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	11
	Mahasiswa mampu memahami pekerjaan yang berkaitan dengan teknik  industri dan perencanaan wilayaah dan kota 
	Kuliah Umum perencanaan transportasi dan industri transportsi
	Media SCL

LCD
	1. Kebijakan perencanaan dan industri transportsi di Indonesia
	Mampu memahami perkembangan teknologi transportasi, dari segi perencanaan dan IT

	12
	Mahasiswa mampu memahami teknik manufaktur sebagai salah satu dasar dalam rekayasa teknik
	Teknik manufaktur
	Media : contextual instruction

Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Djumhur & Danasaputra. 1976. Sejarah Pendidikan. Edisi Ke enam CV Ilmu Bandung
Lowe P., 1995. The Management Of Technology. Perception & Opportunities. Chapman & Hall. London
Purwasasmita, Mubiar. 2000. Konsep teknologi Edisi Pertama. ITB. Bandung
	Mampu memahami definisi dan ruang lingkup Teknik manufaktur

	13
	Mahasiswa mampu memahami strategi respons sebagai salah satu standar dasar dalam melakukan rekayasa teknik
	strategi respons
	Media : contextual instruction

Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Djumhur & Danasaputra. 1976. Sejarah Pendidikan. Edisi Ke enam CV Ilmu Bandung
Lowe P., 1995. The Management Of Technology. Perception & Opportunities. Chapman & Hall. London
Purwasasmita, Mubiar. 2000. Konsep teknologi Edisi Pertama. ITB. Bandung
	Mampu memahami definisi dan ruang lingkup strategi respons

	14
	Mahasiswa mampu memahami kansei engineering untuk pengembangan rekayasa teknik
	Kansei engineering
	Media : contextual instruction

Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Djumhur & Danasaputra. 1976. Sejarah Pendidikan. Edisi Ke enam CV Ilmu Bandung
Lowe P., 1995. The Management Of Technology. Perception & Opportunities. Chapman & Hall. London
Purwasasmita, Mubiar. 2000. Konsep teknologi Edisi Pertama. ITB. Bandung
	Mampu memahami definisi dan ruang lingkup kansei engineering


EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45
( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pre Test


	Tes tulisan 
	Mampu menguraikan pemahaman untuk MEMBANGUN dan MENGAPRESIASI   TIM BUILDING serta penerapannya bagi tim yang dibentuk
	Mampu menguraikan pemahaman untuk MEMBANGUN dan MENGAPRESIASI   TIM BUILDING serta penerapannya bagi tim yang dibentuk namun kurang tepat 
	Mampu menguraikan pemahaman untuk MEMBANGUN dan MENGAPRESIASI   TIM BUILDING dengan benar
	Mampu menguraikan pemahaman untuk MEMBANGUN dan MENGAPRESIASI   TIM BUILDING  namun kurang tepat 
	Tidak Mampu menguraikan pemahaman untuk MEMBANGUN dan MENGAPRESIASI   TIM BUILDING 
	5%

	2


	Pre Test
	Tes tulisan 
	Mampu  merancang dan membangun TIM 
	Kurang tepat  merancang dan membangun TIM  dengan benar
	Mampu  merancang sebuah  TIM dengan benar 
	Kurang tepat merancang sebuah TIM
	Tidak dapat merancang sebuah TIM
	5 %

	3
	Pre test 
	Tes tulisan (Tugas)
	Mampu menguraikan faktor pendukung keberhasilan suatu hasil rancangan secara detail
	Kurang mampu menguraikan faktor pendukung keberhasilan suatu hasil rancangan secara detail dengan benar
	Mampu menguraikan faktor pendukung keberhasilan suatu hasil rancangan dengan benar
	Kurang mampu  menguraikan faktor pendukung keberhasilan suatu hasil rancangan  dengan benar
	Tidak mampu  menguraikan faktor pendukung keberhasilan suatu hasil rancangan dengan benar
	5%



	4


	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu membangun Sikap Kerja dalam Tim Pemenang dan menerapkannya dalam TIM yang dibentuk di kelas
	Kurang mampu membangun Sikap Kerja dalam Tim Pemenang dan menerapkannya dalam TIM yang dibentuk di kelas dengan benar


	Mampu membangun Sikap Kerja dalam TIM Pemenang 
dengan benar


	Kurang mampu membangun Sikap Kerja dalam TIM Pemenang 

	Tidak mampu membangun Sikap Kerja dalam TIM Pemenang 

	0 %

	5
	Post test
	Tes tulisan (UTS) 
	Mampu membangun Strategi TIM untuk memenangkan Persaingan dan menerapkan dalam TIM di dalam kelas
	Kurang mampu membangun Strategi TIM untuk memenangkan Persaingan dan menerapkan dalam TIM di dalam kelas
	Mampu membangun Strategi TIM untuk memenangkan Persaingan 
	Kurang mampu  membangun Strategi TIM untuk memenangkan Persaingan 

	Tidak mampu membangun Strategi TIM untuk memenangkan persaingan 

	0%

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu membangun Etos Kerja untuk memenangkan persaingan, dan menerapkannya dalam TIM di dalam kelas
	Kurang mampu membangun Etos Kerja untuk memenangkan persaingan, dan menerapkannya dalam TIM di dalam kelas
	Mampu membangun Etos Kerja untuk memenangkan persaingan. 
	Kurang mampu membangun Etos Kerja untuk memenangkan persaingan. 
	Tidak mampu membangun Etos Kerja untuk memenangkan persaingan. 
	0%

	7
	Pre test
	Tes tulisan (UTS) 
	Mampu MEMBANGUN dan MENGAPRESIASI   TIM BUILDING dan menerapkan dalam TIM di dalam kelas
	Kurang mampu MEMBANGUN dan MENGAPRESIASI   TIM BUILDING dan menerapkan dalam TIM di dalam kelas
	Mampu MEMBANGUN dan MENGAPRESIASI   TIM BUILDING.
	Kurang mampu MEMBANGUN dan MENGAPRESIASI   TIM BUILDING. 
	Tidak mampu MEMBANGUN dan MENGAPRESIASI   TIM BUILDING.
	30 %

	8


	Pre test
	Tes tulisan (Tugas)
	Mampu membangun Etos Kerja Pribadi untuk memenangkan TIM Pemenang dan menerapkannya dalam TIM di dalam kelas.
	Kurang mampu membangun Etos Kerja Pribadi untuk memenangkan TIM Pemenang dan menerapkannya dalam TIM di dalam kelas.
	Mampu membangun Etos Kerja Pribadi untuk memenangkan TIM Pemenang.
	Kurng mampu membangun Etos Kerja Pribadi untuk memenangkan TIM Pemenang.
	Tidak mampu membangun Etos Kerja Pribadi untuk memenangkan TIM Pemenang.
	5%

	9


	Pre test
	Tes Tertulis (UAS) 
	Mampu menguraikan pengertian system thinking, general system theory. 
	Kurang mampu menguraikan pengertian system thinking, general system theory.
	Mampu menguraikan pengertian system thinking.
	Kurang mampu menguraikan pengertian system thinking.
	Tidak mampu menguraikan pengertian system thinking.
	5%

	10


	Pre test
	Tes tulisan (Tugas)
	Mampu menguraikan pengertian ,prinsip dan tahap perancangan 
	Kurang mampu menguraikan pengertian ,prinsip dan tahap perancangan.
	Mampu menguraikan pengertian ,prinsip perancangan.
	Kurang mampu menguraikan pengertian ,prinsip perancangan.
	Tidak mampu menguraikan pengertian prinsip perancangan.
	5%

	11
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Mampu memahami perkembangan teknologi transportasi, dari segi perencanaan dan IT
	Kurang mampu memahami perkembangan teknologi transportasi, dari segi perencanaan dan IT
	Mampu memahami perkembangan teknologi transportasi.
	Kurang mampu memahami perkembangan teknologi transportasi.
	Tidak mampu memahami perkembangan teknologi transportasi.
	0%

	12


	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Mampu memahami definisi dan ruang lingkup Teknik manufaktur
	Kurang mampu memahami definisi dan ruang lingkup Teknik manufaktur
	Mampu memahami definisi  Teknik manufaktur
	Kurang mampu memahami definisi Teknik manufaktur
	Tidak mampu memahami definisi  Teknik manufaktur
	0%

	13


	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Mampu memahami definisi dan ruang lingkup strategi respons
	Kurang mampu memahami definisi dan ruang lingkup strategi respons
	Mampu memahami definisi  strategi respons
	Kurang mampu memahami definisi strategi respons
	Tidak mampu memahami definisi  strategi respons
	0%

	14
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Mampu memahami  definisi dan ruang lingkup kansei engineering
	Kurng mampu  memahami definisi dan ruang lingkup kansei engineering
	Mampu memahami definisi kansei engineering
	Kurang mampu memahami memahami definisi kansei engineering
	Tidak mampu memahami definisi kansei engineering
	30%


Komponen penilaian :

Kehadiran = 10 %

Tugas = 30 %

UTS = 30 %

UAS = 30 %

       Jakarta, 29 November 2016
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